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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penerapan koordinasi terhadap
kinerja organisasi pada Dinas Sosial Kota Sibolga. Untuk menjawab permasalahan
tersebut digunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Sosial Kota Sibolga
sebanyak 47 (empat puluh tujuh) orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa,
penerapan koordinasi yang dilakukan pada Dinas Sosial Kota Sibolga telah sesuai
dengan teori kepustakaan dan hal tersebut terbukti memiliki hubungan dan pengaruh
terhadap peningkatan kinerja organisasi yang dapat dilihat dari adanya peningkatan
pencapaian Kerja dari yang ditargetkan. Untuk hubungan diperoleh korelasi dengan
tingkat korelasi kuat sebesar=0,751. Untuk pengaruhnya diperoleh Kkoefisien
determinasi sebesar 56,40%, hal ini berarti bahwa yang terjadi pada variasi variabel
terikat (kinerja organisasi) sebesar 56,40% ditentukan oleh variabel bebas
(koordinasi) dan sisanya sebesar 43,60% ditentukan oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini, seperi variabel peranan pimpinan, komunikasi,
kesejahteraan pegawai, pendidikan pelatihan dan lain-lain. Berdasarkan model
regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi Y=13,273+0,780X. Hal ini
berarti bahwa terjadi pengaruh variabel terikat (kinerja organisasi) ditentukan oleh
variabel bebas (koordinasi) dengan koefisien regresi sebesar 0,780, dimana apabila
ditambahkan satu satuan variabel X (koordinasi) atau nilai tertentu maka variabel Y
(kinerja organisasi) akan ikut bertambah dikalikan dengan nilai tertentu tersebut.
Dari uji hipotesis dalam penelitian ini, terdapat nilai thitung>teaver (7,634>2,014) maka
hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Kata Kunci : Penerapan; Koordinasi; Kinerja; Organisasi.

Abstract
This study aims to determine the relationship between the implementation of
coordination on organizational performance at the Social Service of Sibolga City. To
answer these problems used descriptive qualitative research design and quantitative
analysis. The population in this study were all employees at the Social Service of Sibolga
City as many as 47 (forty seven) people. The results showed that the implementation of
coordination carried out at the Social Service of Sibolga City was in accordance with
literature theory and it was proven to have a relationship and influence on improving
organizational performance which can be seen from the increase in work achievement
from the target. For the relationship obtained a correlation with a strong correlation
level of = 0.751. For the effect, the coefficient of determination is 56.40%, this means that
what occurs in the variation of the dependent variable (organizational performance) of
56.40% is determined by the independent variable (coordination) and the remaining
43.60% is determined by other variables that are not discussed in this study, such as
leadership role variables, communication, employee welfare, education training and
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others. Based on the simple linear regression model, the regression equation
Y=13,273+0,780X was obtained. This means that the effect of the dependent variable
(organizational performance) is determined by the independent variable (coordination)
with a regression coefficient of 0.780, where if one unit of variable X (coordination) or a
certain value is added, the Y variable (organizational performance) will also increase
multiplied by that particular value. From the hypothesis test in this study, there is a
value of tcount> ttable (7.634>2.014) then the alternative hypothesis (Ha) is accepted.
Keywords: Application; Coordination; Performance; Organization.

442



PENDAHULUAN

Dalam berbagai kegiatan instansi pemerintah maupun swasta sangat diperlukan
kinerja dari pegawai untuk mencapai tujuan yang yang telah ditetapkan. Kinerja pegawai
yang didukung oleh kecerdasan (skill), ilmu pengetahuan (knowledge) akan berdampak
positif kepada kinerja organisasi. kinerja merupakan hasil kerja baik dari kualitas maupun
kuantitas yang dicapai pegawai. Kinerja kerja terletak pada faktor manusianya sebagai
faktor produksi dan juga sebagai pelaksana kegiatan pekerjaan. Jadi faktor manusia
memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai hasil kerja yang sesuai dengan
tujuan organisasi, walaupun sempurnanya peralatan kerja tanpa adanya tenaga manusia
yang terampil dan mempunyai ilmu pengetahuan maka peralatan atau (equipment)
tersebut tidak akan berhasil memproduksi barang atau jasa sesuai dengan rencana yang
telah disusun oleh organisasi.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi naik atau turunnya kinerja organisasi.
Organisasi dianggap gagal apabila tujuan organisasi tidak tercapai dan hal tersebut
ditenggarai banyak faktor seperti, kurangnya perhatian pimpinan dalam memberikan
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan kerja pegawai, kurang
harmonisnya komunikasi kerja dan kesejahtera pegawai diabaikan. Berdasarkan hal
tersebut, dibutuhkan langkah untuk mengatasinya dan salah satunya melalui penerapan
koordinasi. Dengan adanya koordinasi maka komunikasi dapat berjalan dengan baik
sehingga pimpinan dan pegawai dapat bertukar informasi dalam melaksanakan tugas dan
mengetahui apa saja yang menjadi keinginan pimpinan dan pegawai agar proses
pencapaian tujuan organisasi dapat terlaksana dengan baik dan kinerja organisasi dapat
meningkat.

Pelaksanaan koordinasi terhadap suatu kegiatan yang telah direncanakan mutlak
diperlukan, agar jelas apa yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjalan, kapan
dikerjakan dan bagaimana pertanggungjawabannya. Koordinasi tersebut adalah
merupakan suatu kesepakan antara orang orang-orang yang akan melaksanakan
pekerjaan dengan ditetapkan wewenang dan tanggungjawabnya, sehingga suatu
pekerjaan tidak dikerjakan secara tumpang tindih. Secara eksplisit dapat dijelasnya,
bahwa rencana kerja yang merupakan bagian yang terintegrasi dari kinerja pegawai dapat
terlaksana dengan baik bilamana anggota organisasi dapat melaksanakan fungsi
koordinasi secara efektif.dan efisien.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada Dinas Sosial
Kota Sibolga, karena merupakan instansi pemerintah yang memiliki tugas pokok dan
fungsi melaksanakan program pemerintah dalam meningkatkan kehidupan sosial
masyarakat yang memiliki ruang lingkup tugas yang banyak serta langsung berhubungan
dengan masyarakat, sehingga penerapan koordinasi perlu dilakukan agar kinerja
organisasi dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah di atas, agar tulisan ini
lebih fokus kepada masalah yang dibahas maka penulis membatasi masalahnya hanya
pada: Penerapan Koordinasi terhadap Kinerja Organisasi pada Dinas Sosial Kota Sibolga.
Adapun Rumusan masalah yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah: Apakah
ada hubungan penerapan koordinasi terhadap kinerja organisasi pada Dinas Sosial Kota
Sibolga.

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh pemerintah maupun
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swasta, baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan. Menurut Danim, (2004:12) penerapan adalah “Suatu perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan
untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah
terencana dan tersusun sebelumnya”. Selanjutnya, Halim (2003:74) mendefinisikan
penerapan yaitu “Tindakan yang dilakukan baik oleh individu atau kelompok untuk
pencapaian tujuan yang telah ditentukan”.

Untuk memperkuat tujuan dan hasil penelitian yang ingin dicapai, maka dapat
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan variabel penelitian
ini, yaitu: Asril Efendi (2012). Judul penelitian “Pengaruh komunikasi terhadap kinerja.
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa komunikasi berpengaruh cukup tinggi terhadap
kinerja sebesar 67,4% dan sisanya 32,6% dipengaruhi faktor lain. Chandra Irawan (2013)
Judul penelitian “Pengaruh koordinasi terhadap kualitas kerja. Hasil penelitian
menujukkan bahwa koordinasi berpengaruh terhadap kualitas kerja sebesar 66,5%.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian
deskriptif kuantitatif, karena metode penelitian ini mempunyai tujuan memperoleh
informasi dengan membuat gambaran atau diskripsi tentang apa yang ada atau sedang
terjadi. Hal ini sesuai dengan pendapat Soeharto (2001:14) bahwa: “Kegiatan penelitian
diskriptif melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan
status atau kondisi objek yang diteliti pada saat dilakukan penelitian”. Penelitian ini
dilakukan pada Dinas Sosial Kota Sibolga yang berada di Jalan Pasar Inpres No 11,
Kecamatan Sibolga Selatan, Kota Sibolga. Adapun jumlah Pegawai pada tahun 2019
berjumlah 29 orang Pegawai Negeri Sipil dan 29 orang Tenaga Harian Lepas.

Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Studi Literatur yaitu dengan mempelajari berbagai sumber bacaan
yang berkaitan erat dengan masalah penelitian, baik berupa buku-buku ilmiah maupun
peraturan perundang-undangan. 2) Studi Lapangan, yaitu dengan cara mengumpulkan
data langsung dari lokasi penelitian yang dilakukan dengan cara: a) Wawancara, yaitu
suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara tatap muka dengan
pihak yang dapat memberikan keterangan tentang koordinasidan kinerja organisasi, b)
Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan instrumen
pertanyaan secara tertulis kepada responden yang harus dijawab oleh responden secara
tertulis pula.

Untuk menganalisa data digunakan metode hipotesis korelasional (hubungan)
dengan korelasi product moment. Penelitian akan memprediksi bagaimana hubungan
variabel independen terhadap dependen. Dimana sesuai dengan pendapat Pearson dalam
Umar (2005:207) untuk membuktikan adanya korelasi dinyatakan dengan koefisen
korelasi. Untuk menghitung korelasi dalam penelitian ini, penulis menggunakan aplikasi
Software Statistical Package For Sosial Sciences (SPSS) Versi 23 Windows. Besar kecilnya
koefisien korelasi itu terletak antara + 1 dan - 1. Jika hasil perhitungan positif berarti
korelasi variabel yang satu dengan yang lainnya kuat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil observasi/pengamatan yang penulis lakukan berkaitan dengan judul
penelitian yaitu penerapan koordinasi terhadap kinerja organisasi dapat penulis uraikan,
sebagai berikut : 1) Penerapan koordinasi,a) Pegawai Dinas Sosial Kota Sibolga dalam
melakukan pekerjaan selalu konsisten dengan apa yang telah diputuskan bersama dalam
mencapai tujuan organisasi, b) Pegawai Dinas Sosial Kota Sibolga selalu mentaati setiap
kebijakan yang diambil pimpinan,c) Pimpinan dan pegawai Dinas Sosial Kota Sibolga
dalam melakukan kegiatan memiliki pemahaman akan apa yang telah menjadi tujuan
organisasi. 2) Kinerja organisasi, berdasarkan hasil wawancara penulis, pegawai Dinas
Sosial Kota Sibolga memiliki kinerja organisasi kerja yang baik yang dapat dilihat dari
adanya peningkatan pencapaian kerja dari yang ditargetkan, dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel. 3. Target dan pencapaian kerja tahun 2016-2019

Waktu pelaksanaan

2016 2017 2019

No Sasaran Strategi
Indikator T RITIRI| T R
(%) | (%) (%) (%) | (%) | (%)
Peningkatan kemampuan | Persentasi pelaksanaan
pengurus dan kualitas | pembekalan pengurus | 20 | 21 (20| 22 | 20 | 24
1 lembaga kemasyarakatan | lembaga kemasyarakatan
dalam proses pendampingan
pencapai keberhasilan | Persentasi partisipasi dan
pembangunan daerah kerjasama antara | 20 | 21 |{20| 22 | 20 | 23
Pemerintah - Masyarakat
Persentasi penyediaan
layanan administrasi | 20 | 23 (20| 24 | 20 | 26
perkantoran
Persentasi pelaksanaan
kegiatan pembinaan
. ) kelurahan dan koordinasi | 20 | 21 [20| 22 | 20 | 22
5 | Meningkatnya kualitas | Jintas  instansi  tingkat
pemberian layanan publik kecamatan
Persentasi ketersediaan

20 | 20 [20| 22 | 20 | 22
dokumen perencanaa

Persentasi pembuatan dan
penyampaian laporan | 100 (100 {100/ 100|100 | 100
kinerja dan keuangan

Persentasi pelaksanaan
Meningkatkan kesadaran | kegiatan keolahragaan 20 | 211201 22 ) 20 ) 23
masyarakat akan pentingnya
3 | keseh k : o
esehatan untuk | persentasi efektifitas
kesejahteraan keluarga operasionalisasi BKB- | 20 | 20 |20| 22 | 20 | 23

Posyandu-PADU

Sumber : Dinas Sosial Kota Sibolga, 2019
Ket: T = Target
R = Realisasi
Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat adanya peningkatan di setiap kegiatan

yang dilakukan pada Dinas Sosial Kota Sibolga yang terlihat dari persentasi realisasi lebih
tinggi dari pada yang ditargetkan.
Dalam penelitian ini bagaimana responden memberikan tanggapannya mengenai

aspek koordinasi, dapat dilihat pada tabel jawaban responden per indikator pertanyaan
berikut ini:
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Tabel. 4. Jawaban responden mengenai koordinasi (X)

jlh

66
58
66

70

67
36
68
62

63

44

60

46

45

42

67

34
46

34

66
28
36
67

45

60

70

62

66
58
44

47

29

59

62

44

49

32

49

15

14

13

12

11

10

9

Koordinasi (X)
8

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25
26
27

28
29
30

31

32
33
34
35
36

37
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38 | 2 1 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 41
39 | 5 3 3 5 5 3 4 3 5 5 3 4 3 5 5 61
40 | 2 3 2 1 2 4 2 4 3 2 4 2 4 3 2 40
41 | 2 2 2 5 2 1 3 1 1 2 1 3 1 1 2 29
42 | 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 2 44
43 | 3 4 3 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 5 59
44 | 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 70
45 | 3 3 5 3 5 3 4 3 5 4 3 4 3 5 4 57
46 | 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 51
47 | 2 3 2 3 2 4 2 4 2 3 4 2 4 2 3 42
JIh |160 |155 154 (174 |152 {179 |164 |163 |162 |155 179 |164 |163 |162 |155 |2.441

Sumber: Angket Penelitian, 2019

Lebih lanjut untuk mencari frekuensi jawaban nilai variable X (koordinasi) dari
setiap item, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 5. Distribusi Frekuensi jawaban dan nilai variabel X setiap item

Frekuensi jawaban
No. [tem a b c D e Jumah Rata-
rata
Fe Se Fe | Se| Fe| Se | Fe | Se | Fe [ Se | Fe | Se

1 10 | 50 |10 |40 (16 |48 |11 |22 | O 0 | 47 (160 3,40
2 11 | 55 9 |36 ({16 |48 | 5 [10| 6 | 6 |47 |155( 3,30
3 6 30 (12 |48 |19 |57 |9 (18| 1 1 |47 |154| 3,28
4 151 75 |12 |48 (12 |36 | 7 |14 | 1 1 |47 |174| 3,70
5 5 25 |17 |68 |12 (36 |10 |20 | 3 3 |47 (152 3,23
6 16 | 80 |14 |56 (11 (33| 4 | 8 | 2 2 | 47 (179 3,81
7 7 35 (20|80 |10 30| 9 (18| 1 1 |47 |164| 3,49
8 12 | 60 |10 [40 |16 |48 | 6 |12 | 3 3 |47 (163 3,47
9 15 | 75 3 112119 |57 |8 |16] 2 2 | 47 (162 3,45
10 8 40 (1560 |10 |30 [11 |22 | 3 3 |47 [155( 3,30
11 16 | 80 |14 |56 (11 (33| 4 | 8 | 2 2 | 47 (179 3,81
12 7 35 (2080|1030 |9 (18| 1 1 |47 |164| 3,49
13 12 ] 60 |10 |40 (16 [48 | 6 |12 | 3 3 |47 (163 3,47
14 15 | 75 3 (1219|578 |16 | 2 2 | 47 (162 3,45
15 8 40 (1560 |10 |30 [11 |22 | 3 3 |47 [155( 3,30
Jumlah 51,94

Rata-rata 3,46

Sumber: Hasil Penelitian, 2019
Fe = Frekuensijawaban

Se = Score (frekuensi Nilai X)

Dari data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variable X (koordinasi) berada
pada kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,46.

Dalam penelitian ini bagaimana responden memberikan tanggapannya mengenai
kinerja organisasi,dapat dilihat pada tabel jawaban responden per indikator pertanyaan
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dari quisioner berikut ini:

Tabel. 6. Jawaban responden mengenai kinerja organisasi (Y)

= olvw|n|o|m|lo|lo|lw|lv|lolv|lo|lo|d|vn|v|nN|T|lo|m|low|lo|n|lolr|n|n|Hlalmn|lo| ]
= S| || R|W|W|o|v|o|ld||n|F| v |o|vs|n|a|o|F| ||| |R|n|jo|mw|o|lo|x|vV|O|n|=
Bl v|on|s|a|a|(s|on|s(n|om|s|x]|on||;n|x|<x|—|mom
Il |vw|vw|vjwv|s|/vovooladlolalu|s|n|=|n|o|d|lv]a|b [T OovlF| Q[ ln|ln|l~
Al dfolo|lv|ajvlolb|a|n|o|F|(w|n|a|m
Nl s|vn|s|w|v ool ||| ||| s|mn|on
Tl ovnlvinloln|on|d/ls|n|sx|on|dvlalo|ln|a|F oo o|F|F|n| x|
= S|l |vs|n|s|w|v oo |o|r|a|N|x|o|F( |||+ —|mo
R
=
2R o N I O TR I TR IR I TR B BTN o R BB o R oW IS T 'R N T R P B o R IR oo B o B IR TR BN T R PR R PR B IR o B R PR B BN IR TR IR R IR N
2
&
R B R I R N R Rl B R ol BN el Bl B B B ol B Bl IR B ol IR B IRV R O VoI B B IRV B R B
o
a
Tl |s| Aol o|lvldan|la|lg|v|lalgs ||| o|la|n|F| oo
3
g
e N N e R N R R A T T T N A O N R A O O T N T T T
min|lom|s|s|owv|ls|s|v|A ||| |a|v|la|v || d|s|lN|s| sl |;vw|a| s
||| |||l oLl *| ||| :
R R R R S R R R R R S A N R R N A R A N G N S R N R N R R R S R R R R N S R R R N N )
Nln|v ||| |vn|r|lv|ld]|la|d|F|( |||l F|n]| ]
||| o o|L|la|F|lab|a|d | TNl S| |w(|A|t|n|o|om
o olH N[ | NO|odo|o|lHA | NNl IN[OlD[OoO|H | N|M]|F|W0
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36 | 5 4 5 5 3 4 3 4 5 3 4 3 4 5 3 60
37 | 4 3 4 5 4 3 5 3 3 4 3 5 3 3 4 56
38 | 2 3 2 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 36
39 | 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 64
40 | 4 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 39
41 | 1 3 2 3 1 3 2 3 1 2 3 2 3 1 2 32
42 | 5 3 2 3 5 3 5 2 3 4 3 5 2 3 4 52
43 | 3 3 1 1 3 1 3 2 2 3 1 3 2 2 3 33
44 | 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 67
45 | 3 4 3 5 4 4 3 5 3 4 4 3 5 3 4 57
46 | 4 4 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 5 3 56
47 | 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 47
JIh [174 166|152 |172|162|174|174|174|165|164|174|174|174|165|164 |2.528

Sumber : Angket Penelitian, 2019

Lebih lanjut untuk mencari frekuensi jawaban nilai dari variable Y (kinerja
organisasi) dari setiap item, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 7. Distribusi Frekuensi jawaban dan nilai variabel Y setiap item

Frekuensi jawaban
Jumlah
No. Iltem a b c d e Rata-rata
Fe Se | Fe | Se| Fe | Se | Fe | Se | Fe | Se | Fe | Se

1 18 90 |10 (40 | 9 |27 |7 |14 | 3 3 |47 |174 3,70
2 11 55 |16 |64 |11 |33 | 5 |10 | 4 4 |47 |166 3,53
3 8 40 9 [36 |19 |57 | 8 |16 | 3 3 |47 |152 3,23
4 18 90 8 |32 |10 |30 | 9 |18 | 2 2 |47 |172 3,66
5 7 35 |19 |76 |12 |36 | 6 |12 | 3 3 |47 |162 3,45
6 14 70 |14 |56 |13 [39 | 3 6 3 3 |47 |174 3,70
7 15 75 |10 |40 {16 |48 | 5 [10 | 1 1 |47 |174 3,70
8 18 90 6 |24 |15 (45 | 7 |14 | 1 1 |47 |174 3,70
9 16 80 6 |24 |15 |45 | 6 |12 | 4 4 |47 |165 3,51
10 7 35 |18 |72 |15 |45 | 5 |10 | 2 2 |47 |164 3,49
11 14 70 |14 |56 |13 |39 | 3 6 3 3 |47 |174 3,70
12 15 75 |10 |40 {16 |48 | 5 [10 | 1 1 |47 |174 3,70
13 18 90 6 |24 |15 |45 | 7 |14 | 1 1 |47 |174 3,70
14 16 80 6 |24 |15 |45 | 6 |12 | 4 4 |47 |165 3,51
15 7 35 |18 |72 |15 |45 | 5 |10 | 2 2 |47 |164 3,49

Jumlah 53,79

Rata-rata 3,59

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
Fe = Frekuensijawaban
Se = Score (frekuensi Nilai Y)

Dari data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variable Y (kinerja organisasi)
berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,59.
Analisis uji instrument
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a. Uji Validitas

Dikatakan valid apabila nilai r hitungnya (corrected item total correction) lebih
besar dari r kritis atau 0,300 untuk sampel besar, maka butir tersebut dinyatakan valid
atau memiliki validitas konstruk yang baik. Adapun ouput dari pengujian validitas untuk

variabel X (koordinasi) yang diteliti, sebagai berikut:
Tabel. 8. Item-Total Statistik Validitas Variabel X

T e
VAR00001 0,689 0,300 Valid
VAR00002 0,550 0,300 Valid
VAR00003 0,647 0,300 Valid
VAR00004 0,675 0,300 Valid
VAR00005 0,800 0,300 Valid
VAR00006 0,631 0,300 Valid
VAR00007 0,791 0,300 Valid
VAR00008 0,713 0,300 Valid
VAR00009 0,672 0,300 Valid
VAR00010 0,816 0,300 Valid
VAR00011 0,631 0,300 Valid
VAR00012 0,791 0,300 Valid
VAR00013 0,713 0,300 Valid
VAR00014 0,672 0,300 Valid
VAR00015 0,816 0,300 Valid

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019
Hasil uji validitas pada seluruh butir pertanyaan yang terdapat pada variable X
(koordinasi) yang ditunjukkan pada kolom Corrected Item-Total Correlation, seluruh item
bernilai lebih besar dari 0,300, yang berarti seluruh butir pertanyaan adalah valid.
Kemudian, adapun ouput dari pengujian validitas untuk variabel Y (kinerja
organisasi kerja) yang diteliti dengan menggunakan korelasi pearson’s product moment (r)
dengan cara mengkolerasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor totalnya, sebagai

berikut :
Tabel. 9. Item-Total Statistik Validitas Variabel Y

Quiz Corrected Item-Total r Ket
Correlation kritis

VAR00001 0,739 0,300 Valid
VAR00002 0,726 0,300 Valid
VAR00003 0,690 0,300 Valid
VAR00004 0,777 0,300 Valid
VAR00005 0,713 0,300 Valid
VARO00006 0,658 0,300 Valid
VARO00007 0,640 0,300 Valid
VAR00008 0,739 0,300 Valid
VAR00009 0,764 0,300 Valid
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VAR00010 0,756 0,300 Valid
VAR00011 0,658 0,300 Valid
VAR00012 0,640 0,300 Valid
VAR00013 0,739 0,300 Valid
VAR00014 0,764 0,300 Valid
VAR00015 0,756 0,300 Valid

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019

Hasil uji validitas pada seluruh butir pertanyaan yang terdapat pada variable Y
(kinerja organisasi) yang ditunjukkan pada kolom Corrected Item-Total Correlation,
seluruh item bernilai lebih besar dari 0,300, yang berarti seluruh butir pertanyaan adalah
valid.
b. Uji Reliabilitas.

Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus cronbach alpha. Berdasarkan pengolahan
data tabulasi data variabel X dengan menggunakan Software Statistical Package For Sosial

Sciences (SPSS) Versi 23 Windows maka diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 10. Hasil pengolahan data uji reliabilitas

No Variabel Reliability Statistics
Cronbach's N of Keterangan
Alpha Items
1. Koordinasi 0,943 15 Reliabel
2.  Kinerja 0,947 15 Reliabel
organisasi

Sumber: Pengolahan data SPSS-23, 2019
Berdasarkan data tabel di atas, nilai reliabilitas ditunjukkan pada kolom

Cronbach’s Alpha untuk variabel X (koordinasi) sebesar 0,943 dan untuk variabel Y
(kinerja organisasi) sebesar 0,947 dan ini lebih besar dari 0,60 yang berarti seluruh butir
pertanyaan variabel X (koordinasi) dan variabel Y (kinerja organisasi) dinyatakan reliabel.
c. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi secara
normal atau tidak, yaitu dengan analisi grafik histogram dan grafik P-P Plot. Pada grafik
histogram, data yang mengikuti distribusi normal adalah distribusi data yang berbentuk
lonceng dan grafik P-P Plot dikatakan normal apabila sebaran data dekat dengan garis

diagonal Selanjutnya adapt dilihat pada gambar grafik berikut:
Gambar. 3. Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: KinerjaOrganisasi

Mean = -5,25E-17
124 1 9 pev T 0ss8

\

Frequency

T T T T T
3 2 E] 1 2 3

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019
Berdasarkan gambar 3 di atas (Grafik Histogram), menunjukkan bahwa distribusi
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data tidak menyalahi asumsi normalitas yaitu berbentuk lonceng sehingga grafik

histogram untuk variabel koordinasi dan kinerja organisasi dapat disimpulkan normal.
Gambar. 4. Grafik P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KinerjaOrganisasi
10

. o
08 000
o
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00 T T T T
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Observed Cum Prob

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019

Pada output SPSS-23 nornal probability plot of regression, dapat terihat sebaran
data dekat dengan garis diagonal dalam kurva Grafik P-P Plot, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
d. Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara koordinasi (variabel X) terhadap
kinerja organisasi (variabel Y), maka nilai nilai dalam tabulasi jawaban responden diatas
dapat dimasukkan ke dalam program Software Statistical Package For Sosial Sciences

(SPSS) Versi 23 Windows dengan hasil sebagai berikut:
Tabel. 11. Output Koefisien Korelasi

Coefficients2
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant 13,2 5,465 2,42 ,019
) 73 9
Koordinas ,780 ,102 , 751 7,63 ,000

i 4

a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019

Untuk mengetahui tinggi rendahnya koefisien korelasi dari perhitungan diatas
diperoleh koefisien korelasi dengan nilai 0,751, artinya terdapat hubungan antara faktor
koordinasi (variabel X) dengan kinerja organisasi (variabel Y) dan hubungan tersebut
tergolong korelasi kuat.
e. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui pengaruh koordinasi dengan kinerja organisasi pada Dinas
Sosial Kota Sibolga dapat dilakukan dengan menggunakan rumus perhitungan koefisien

determinasi (r2) sebagai berikut:
Tabel. 12. Output Koefisien Determinasi

Model Summary®

Mod R R Adjusted R Std. Error of
el Square Square the Estimate
1 ,7 ,564 ,555 8,93231
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a

a. Predictors: (Constant), Koordinasi

b. Dependent Variable: KinerjaOrganisasi
Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019

Dari data tabel di atas, dapat diperoleh koefisien determinasi sebesar 56,40%, hal
ini berarti bahwa yang terjadi pada variabel terikat (kinerja organisasi) sebesar 56,40%
ditentukan oleh variabel bebas (koordinasi) dan sisanya sebesar 43,60% ditentukan oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperi variabel peranan pimpinan,
komunikasi, kesejahteraan pegawai, pendidikan pelatihan dan lain-lain.
f Regresi Linear Sederhana

Selanjutnya untuk melihat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel
Y, digunakan perhitungan regresi linier sederhana dengan rumus sebagai berikut :
Y=a+bX
Tabel. 13. Output Regresi Linier Sederhana

Coefficients2
Model Unstandardized Standardized t Si
Coefficients Coefficients g.
B Std. Beta
Error

1 (Constant 13,2 5,465 2,42 ,0
) 73 9 19
Koordinas ,780 ,102 ,751 7,63 ,0

i 4 00

a. Dependent Variable: KinerjaOrganisasi

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019

Dari data tabel di atas dapat diperoleh persamaan garis regresi linier sederhana
sebagai berikut: Y=13,273+0,780X. Hal ini berarti bahwa terjadi pengaruh variabel terikat
(kinerja organisasi) ditentukan oleh variabel bebas (koordinasi) dengan koefisien regresi
sebesar 0,780, dimana apabila ditambahkan satu satuan variabel X (koordinasi) atau nilai
tertentu maka variabel Y (kinerja organisasi) akan ikut bertambah dikalikan dengan nilai
tertentu tersebut.
a. Uji Hipotesis

Selanjutnya setelah nilai korelasi antara variabel X dan variabel Y diketahui maka
langkah selanjutnya adalah mencari tpwng dengan tujuan untuk mengetahui apakah
hipotesa yang diajukan diterima atau ditolak. Hipotesis diterima atau ditolak dapat
diketahui dengan cara sebagai berikut:

1) Membandingkan antara nilai tsiwung dengan nilai tape; dengan ketentuan:
2) Nilai derajat kebebasan, yaitu : dk = n - 2, maka dk = 47- 2 = 45 pada taraf interval
kepercayaan 95% adalah sebesar 2.014

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel- 13 di atas, maka selanjutnya nilai
thiung dibandingkan dengan nilai tuse;, setelah dibandingkan memperoleh hasil bahwa thitung
lebih besar dari tupe atau 7,634>2,014. Karena nilai thiung lebih besar dari nilai tipe maka
hipotesa alternative (Ha) diterima dan hipotesa (Ho) ditolak, dengan demikian hipotesis
yang diajukan pada Bab-I dapat “diterima”

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penjelasan-penjelasan pada uraian sebelumnya, penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut hasil penelitian menunjukan bahwa, penerapan koordinasi
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yang dilakukan pada Dinas Sosial Kota Sibolga telah sesuai dengan teori kepustakaan dan
hal tersebut terbukti memiliki hubungan dan pengaruh terhadap peningkatan kinerja
organisasi yang dapat dilihat dari adanya peningkatan pencapaian kerja dari yang
ditargetkan. Untuk hubungan diperoleh korelasi dengan tingkat korelasi kuat
sebesar=0,751. Untuk pengaruhnya diperoleh koefisien determinasi sebesar 56,40%, hal
ini berarti bahwa yang terjadi pada variasi variabel terikat (kinerja organisasi) sebesar
56,40% ditentukan oleh variabel bebas (koordinasi) dan sisanya sebesar 43,60%
ditentukan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperi variabel
peranan pimpinan, komunikasi, kesejahteraan pegawai, pendidikan pelatihan dan lain-
lain. Berdasarkan model regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi
Y=13,273+0,780X. Hal ini berarti bahwa terjadi pengaruh variabel terikat (kinerja
organisasi) ditentukan oleh variabel bebas (koordinasi) dengan koefisien regresi sebesar
0,780, dimana apabila ditambahkan satu satuan variabel X (koordinasi) atau nilai tertentu
maka variabel Y (kinerja organisasi) akan ikut bertambah dikalikan dengan nilai tertentu
tersebut. Dari uji hipotesis dalam penelitian ini, terdapat nilai thitung>ttabel
(7,634>2,014) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, maka penulis mengajukan beberapa
saran, sebagai berikut : 1) Untuk meningkatkan kinerja organisasi kerja pegawai perlu
kiranya pemberian motivasi kepada pegawai di lakukan seperti memberikan pendidikan
dan pelatihan, agar timbul semangat kerja para pegawai untuk lebih giat dalam mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan, 2) Untuk lebih meningkatkan kinerja organisasi
kerja pegawai, perlu kiranya organisasi lebih memperhatikan kesejahteraan pegawai
seperti menambah fasilitas kerja yang lebih canggih. 3) Dalam melakukan aktivitas
pekerjaan hendaknya para pegawai diberikan sebuah dorongan untuk lebih semangat
dalam bekerja seperti pemberian nilai untuk dipromosikan menduduki jabatan.
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